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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan asuhan kebidanan terhadap bayi Ny. I dengan 

menggunakan pendekatan manajemen kebidanan dan pendokumentsian secara 

SOAP terhadap bayi Ny. I yang dimulai dari tanggal 11 Februari sampai 05 

maret 2022, maka dapat disimpulkan : 

1. Pengkajian tanggal 11 Februari 2022 terhadap bayi Ny. I lahir pada 

tanggal 11 Februari 2022 dengan panjang badan 50 cm, berat badan 3400 

gram dalam keadaan normal. 

2. Diagnosis kebidanan bayi baru lahir normal pada bayi Ny. I, dari 

pengumpulan data subjektif dan objektif sehingga didapati tidak ada 

masalah kebidanan pada bayi baru lahir normal. 

3. Perencanakan asuhan kebidanan terhadap bayi Ny. I dengan melakukan 

pemeriksaan dan asuhan kebidanan yang dibutuhkan bayi dengan 

menggunakan pendekatan manajemen kebidanan sebanyak 4 kali 

kunjungan dengan menjaga kehangatan bayi, melakukan penilaian 

sepintas, pemotongan dan pengikatan tali pusat, melakukan Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD), pemberian vitamin K dan salep mata, setelah 2-3 

jam setelah pemberian vitamin K maka diberikan suntik imunisas Hb-0 

pada paha kanan bagian luar dan pemberian ASI eksklusif. 

4. Pelaksanaan asuhan kebidanan bayi baru lahir normal terhadap bayi Ny. I 

dilakukan dari tanggal 11 februari – 05 maret 2022 meliputi : pemeriksaan 

berat badan bayi 3400 gram, PB 50 cm, LK 33 cm dan LD 30 cm, 
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perawatan tali pusat, menjaga kehangatan bayi dengan memakaikan baju 

hangat dan tebal serta topi, imunisasi vit K, salep mata, Hb-0, ASI 

eksklusif dan manfaat ASI eksklusif. 

5. Evaluasi setelah dilakukan kunjungan 4 kali pada bayi Ny.I didapatkan 

bahwa bayi mengalami peningkatan berat badan dan hasil pemeriksaan 

bayi dalam batas normal atau tidak ditemukan kelainan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Prodi Kebidanan Metro 

Untuk dapat menambah wawasan dengan banyak membaca 

sehingga diharapkan nantinya akan bisa memberikan edukasi yang tepat 

dan lengkap tentang asuhan bayi baru lahir normal dan bila terjadi kasus 

dapat segera terdeteksi secara dini. 

2. Bagi Tempat Praktik Mandiri Bidan Apriyanti 

Diharapkan kepada Tempat Praktik Mandiri Bidan dapat 

mempertahankan pelayanan asuhan kebidanan yang sudah baik diharapkan 

bidan dapat memberikan atau melaksanakan sesuai standar asuhan 

kebidanan. 


